KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
SALINAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR KEP - 54/BC/2015

TENTANG

DISTRIBUSI TARGET PENERIMAAN BEA MASUK, BEA KELUAR
DAN CUKAI PER KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL
BEA DAN CUKAI DAN KANTOR PELAYANAN UTAMA
BEA DAN CUKAI TAHUN ANGGARAN 2015

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

Menimbang a. bahwa target penerimaan bea masuk, bea keluar dan cukai
telah ditetapkan pada tanggal 6 Maret 2015 dalam Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015;

b. bahwa dalam rangka distribusi target penerimaan bea
masuk, bea keluar dan cukai, perlu menetapkan distribusi
target penerimaan per Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai dan Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai
Tahun Anggaran 2015;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang Distribusi Target
Penerimaan Bea Masuk, Bea Keluar Dan Cukai Per Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Bea Dan Cukai Dan Kantor
Pelayanan Utama Bea Dan Cukai Tahun Anggaran 2015;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
' (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3612) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 17 Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2006 Nomor 93 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4661);
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2. Undang Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor
76, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3613) sebagaimana telah diubah dengan Undang -undang
nomor 39 Tahun 2007 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 105, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4755);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
66, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4400);

6. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perubahan
Atas Undang Undang Nomor 27 Tahun 2014 Tentang

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2015;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG DISTRIBUSI TARGET PENERIMAAN PER KANTOR
WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI DAN

KANTOR PELAYANAN UTAMA BEA DAN CUKAI TAHUN
ANGGARAN 2015.

PERTAMA :  Menetapkan Distribusi Target Penerimaan per Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tahun Anggaran 2015 yang terdiri dari
Bea Masuk, Bea Keluar, Cukai Hasil Tembakau, Cukai Etil
Alkohol, dan Cukai Minuman Mengandung Etil Alkohol
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal Bea
dan Cukai ini.
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KEDUA : Menetapkan jumlah target penerimaan per Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan Kantor Pelayanan
Utama Bea dan Cukai Tahun Anggaran 2015 yang
didistribusikan sebesar Rp. 194.997.404.000.000,00 (seratus
sembilan puluh empat trilliun sembilan ratus sembilan puluh
tujuh miliar empat ratus empat juta rupiah).

KETIGA . : Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai agar
mendistribusikan dan menetapkan besaran target penerimaan
sebagaimana tersebut dalam diktum PERTAMA kepada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai di wilayah kerjanya,
dan menyampaikannya kepada Direktur Jenderal Bea dan
Cukai sesuai contoh format sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Direktur Jenderal Bea dan Cukai ini.

KEEMPAT :  Keputusan Direktur Jenderal ini berlaku untuk Tahun
Anggaran 2015.

Salinan Keputusan Direktur Jenderal Bea dan Cukai ini
disampaikan kepada:

Menteri Keuangan Republik Indonesia;

Wakil Menteri Keuangan Republik Indonesia;

Inspektur Jenderal Kementerian Keuangan;

Direktur Jenderal Perbendaharaan;

Direktur Jenderal Anggaran;

Kepala Badan Kebijakan Fiskal;

Sekretaris Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

Kepala Pusat Kepatuhan Internal Kepabenan dan Cukai; dan

Kepala Kantor Wilayah di Lingkungan Direktorat Jenderal
Bea dan Cukai.

© 0N OO RN

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Maret 2015
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,
Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal -ttd-
‘v b
- Kepala Bagian Umum

t‘_Q

L D

AGUNG KUSWANDONO

Indrajati Martini
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